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Perkembangan teknologi digital dan tuntutan pembelajaran abad ke-21 

menuntut guru memiliki kompetensi dalam merancang pembelajaran yang 

inovatif, interaktif, dan berbasis teknologi. Namun, masih banyak guru yang 

menghadapi keterbatasan dalam mengembangkan media pembelajaran digital 

yang mudah diakses, terintegrasi, dan berkelanjutan. Media pembelajaran yang 

digunakan umumnya masih bersifat konvensional dan parsial, sehingga belum 

optimal dalam mendukung pembelajaran yang kolaboratif, kreatif, dan berpusat 

pada peserta didik di era digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa  kompetensi 

guru harus terus diupgrade sehingga dapat melakukan inovasi dalam 

pembelajaran digital dengan melakukan pendampingan sistematis untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam pengembangan media pembelajaran 

digital yang praktis dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

Metode yang digunakan adalah melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan 

kepada guru dalam mengembangkan media pembelajaran digital berbasis 

Google Sites. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru di 

SMP Negeri 20 Jakarta dalam memanfaatkan dan mengembangkan media 

pembelajaran digital berbasis Google Sites. Hasil kegiatan ini menunjukan 

adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru dalam menggunakan  

Google Sites sebagai media pembelajaran digital. Kelebihan pengbdian yang 

dilakukan adalah dengan simulasi dan pembimbingan langsung sehingga peserta 

dapat secara langsung mampraktekkan penggunaan Google Sites sebagai media 

pembelajaran digital. 
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PENDAHULUAN 

 Kondisi wilayah mitra di Jakarta sebagai wilayah metropolitan merupakan daerah yang memiliki 

infrastruktur teknologi yang baik dibanding wilayah lain di Indonesia. Hal ini membuat sekolah- sekolah 

di Jakarta memiliki potensi besar dalam pengembangan pembelajaran digital di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri (SMPN). Secara geografis, SMPN 20 sebagai mitra berada di wilayah perkotaan dengan 

akses infrastruktur teknologi yang relatif memadai, seperti jaringan internet sekolah, perangkat 

komputer/laptop, serta kepemilikan gawai oleh sebagian besar peserta didik. Namun, ketersediaan 

infrastruktur tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan guru dalam memanfaatkannya 

secara optimal untuk pembelajaran. Mitra kegiatan Pengabdian ini adalah guru-guru di SMPN 20 yang 

memiliki peran strategis dalam implementasi pembelajaran abad ke-21. Berdasarkan profil mitra, 

sekolah tersebut memiliki ketersediaan infrastruktur fisik relatif siap untuk mengimplementasikan 

pembelajaran digital. Akan tetapi, pemanfaatan fasilitas tersebut dalam pembelajaran berbasis teknologi 

masih belum optimal. Media pembelajaran digital yang digunakan guru umumnya masih bersifat parsial, 

seperti presentasi statis atau berbagi materi melalui aplikasi pesan instan, tanpa adanya integrasi materi, 

aktivitas pembelajaran, dan asesmen dalam satu platform yang berkelanjutan. 

Kondisi eksisting mitra berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan mitra, diperoleh 

Gambaran mitra bahwa SMP Negeri 20 Jakarta memiliki 857 siswa. Banyaknya jumlah siswa ini 

menunjukkan beban mengajar guru yang relatif tinggi, sehingga menuntut adanya media pembelajaran 

yang efisien, terstruktur, dan mudah diakses untuk mendukung pembelajaran mandiri peserta didik. 

Kompetensi pedagogik digital guru belum sepenuhnya berkembang seiring dengan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21. Meskipun sarana fisik TIK tersedia, kemampuan guru untuk mengembangkan 

media pembelajaran digital secara optimal masih terhambat kompetensi teknis guru.   

Secara ringkas, kondisi eksisting mitra sebagai berikut:  

(1) Aspek kompetensi guru. Sebagian guru telah memanfaatkan teknologi digital dalam 

pembelajaran, namun penggunaannya masih bersifat parsial, seperti penggunaan presentasi statis 

atau berbagi materi melalui aplikasi pesan instan. Kemampuan guru dalam merancang media 

pembelajaran digital berbasis website yang memuat materi, aktivitas, asesmen, dan sumber belajar 

dalam satu platform masih rendah. 

(2) Aspek media dan sumber belajar. Media pembelajaran yang digunakan belum terorganisasi 

dengan baik dan belum mudah diakses secara berkelanjutan oleh peserta didik. Materi 

pembelajaran sering tersebar di berbagai platform tanpa struktur yang jelas, sehingga kurang 

mendukung pembelajaran mandiri dan kolaboratif. 

(3) Aspek sarana dan prasarana. Sekolah mitra umumnya telah memiliki akses internet dan perangkat 

TIK dasar. Namun, pemanfaatan sarana tersebut belum optimal karena keterbatasan kompetensi 

pedagogik digital guru serta minimnya pendampingan teknis yang berkelanjutan. 

 Merujuk analisis situasi mitra di kedua sekolah mitra tersebut terdapat kesenjangan antara fasilitas 

yang tersedia dengan pemanfaatannya dalam pembelajaran digital. Faktor seperti kompetensi teknis 

guru, akses internet, dan pengembangan media pembelajaran yang terpadu menjadi isu utama yang perlu 

diatasi. Situasi ini menjadi urgensi kegiatan pendampingan pengembangan media pembelajaran digital 

berbasis Google Sites sebagai strategi pemberdayaan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

digital dan mendukung pembelajaran abad ke-21 secara berkelanjutan. 
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 Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mendampingi guru SMPN 

20 Jakarta dalam mengembangkan media pembelajaran digital berbasis Google Sites yang mendukung 

implementasi pembelajaran abad ke-21. Secara umum, kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru agar mampu merancang, mengelola, dan mengimplementasikan media 

pembelajaran digital yang terintegrasi, interaktif, dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dan tuntutan perkembangan teknologi. Secara khusus, tujuan kegiatan ini meliputi: (1) 

meningkatkan literasi dan kompetensi digital guru dalam pengembangan media pembelajaran berbasis 

website; (2) menghasilkan media pembelajaran digital berbasis Google Sites yang dapat digunakan 

sebagai sumber belajar oleh guru dan peserta didik; dan (3) mendorong terciptanya praktik pembelajaran 

yang inovatif, kolaboratif, dan berorientasi pada penguatan keterampilan abad ke-21. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

  Berdasarkan permasalahan priositas yang dialami oleh mitra, maka solusi untuk mengatasi 

masalah tersebut, maka solusi dari permasalahan mitra adalah sebagai berikut:   

(1) Melaksanakan pendampingan kepada guru mitra melalui kegiatan pelatihan praktik (hands-on) 

dan coaching individual dalam pengembangan media pembelajaran digital berbasis Google Sites. 

Pendampingan difokuskan pada integrasi aspek pedagogik (tujuan, materi, aktivitas, dan 

asesmen) ke dalam satu media pembelajaran digital yang utuh dan kontekstual sesuai mata 

pelajaran yang diampu guru. 

(2) Menyelenggarakan workshop aplikatif berbasis proyek (project-based mentoring) yang 

membimbing guru secara langsung mulai dari perancangan struktur Google Sites, pengelolaan 

konten pembelajaran, hingga publikasi dan pemanfaatannya dalam pembelajaran. Pendampingan 

dilengkapi dengan modul dan panduan praktis sehingga guru dapat melanjutkan pengembangan 

media secara mandiri setelah kegiatan berakhir. 

Metode yang digunakan untuk pemecahan masalah adalah dengan memberikan pelatihan dan 

bimbingan berbasis experimental learning. Experiential learning menekankan pada pengalaman 

(experience) yang berperan penting dalam proses pembelajaran (Kolb AY & Kolb DA, 2005). Dengan 

demikian, pengalaman membuat gamifikasi akan dapat meningkatkan keterampilan dan kompetensi 

guru dalam pembelajaran abad 21. Pelatihan dan bimbingan dengan simulasi dipilih karena dirasa paling 

tepat agar konsep yang dipelajari dan solusi yang dikembangkan dapat benar-benar dipraktikkan dalam 

dunia nyata. Desain kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengadopsi pendekatan Design Based 

Research untuk mengembangkan keterampilan pembelajaran berbasis digital yang dilakukan oleh guru. 
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Gambar 1. Metode Kegiatan Pengabdian  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan pada metode kegiatan yang dipilih sebagai upaya pemecahan masalah mitra, maka 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengambil tiga langkah utama sebagai berikut:  

(1) Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, tim pengabdian masyarakat menyiapkan Term of Reference sebagai acun 

kegiatan yang akan dilakukan, kemudian menyiapkan rencana pembelajaran untuk kegiatan pengabdian, 

menyiapkan modul ajar yang berisi materi sebagai pedoman teknis dalam menggunakan Google Sites 

sebagai media pembelajaran. Selain itu, tim juga memastikan ketersediaan alat yang diperlukan untuk 

menggunakan dan memanfaatkan Google Sites, serta memastikan koneksi internet yang stabil.  Sebelum 

melakukan pelatihan, tim melakukan tinjauan literatur mendalam tentang penggunaan Google Sites 

dalam pembelajaran, mengumpulkan literatur dan sumber daya terbaru tentang Google Sites sebagai 

media pembelajaran digital yang dapat diakses kapan pun dan dimanapun. Tinjauan literatur ini 

memberikan landasan teoretis yang kuat untuk mengembangkan media pembelajaran digital interaktif 

berbasis Google Sites dan memastikan bahwa informasi yang diberikan kepada guru selalu mutakhir dan 

relevan.  

Gambar 2. Contoh tampilan Google Sites 

2. Merancang 
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(2) Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di ruang guru SMP Negeri 20 Jakarta dengan jumlah peserta 

sebanyak 18 peserta. Pada tahap pelaksanaan ini diawali dengan dengan pemaparan materi tentang 

perkembangan teknologi di era revolusi industri 4.0, pembelajaran di era digital, dan penggunaan media 

Google Sites untuk pembelajaran digital. Pada tahap ini, tim pemateri sekaligus sebagai fasilitator 

Bersama mahasiswa dari Universitas Negeri Jakarta menggunakan metode ceramah bervariasi, 

melakukan diskusi dan tanya jawab tentang materi yang dipelajari. Adapun penjelasan materi pada tahap 

ini  terlihat seperti pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 3. Pemaparan materi tentang Google Sites 

 

Setelah memberikan pemaparan materi, langkah selanjutnya adalah melakukan simulasi atau 

metode praktik termbimbing dalam memanfaatkan Google Sites sebagai media pembelajaran digital. 

Penggunaan metode ini bertujuan agar peserta secara langsung dapat mempraktikan dan mensimulasikan 

penggunaan Google Sites yang dapat dimanfaatkan untuk sebagai media pembelajaran digital. Sesuai 

dengan mata pelajaran yang diampu. Pada tahap ini peserta dibimbing oleh instruktur dalam media game 

online untuk gamifikasi dalam pembelajaran. Pada akhir sesi peserta diberikan tugas untuk dapat 

menyelesaikan project membuat bahan pembelajaran yang dimasukan dalam game online untuk 

gamifikasi dalam pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran yang diampu oleh guru. 
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Gambar 4. Simulasi dan tanya jawab penggunaan Google Sites 

 

(3) Evaluasi   

Pada akhir kegiatan pengabdian tentang pemanfaatan Google Sites dalam pembelajaran, maka 

dilakukan evaluasi dan refleksi bagi peserta tentang kegiatan yang telah diikuti. Adapun evalusi 

digunakan untuk dilakukan guna melihat perubahan dan keberhasilan serta efektivitas kegiatan yang 

dilakukan yang dapat dijadikan bahan masukan guna perbaikan kegiatan pengabdian pada masa 

mendatang. Adapun evaluasi dilakukan dengan memberikan instrumen berupa angket untuk mengukur 

pengetahuan peserta dan kepuasaan peserta akan kegiatan pengabdian yang dilakukan. Berdasarkan hasil 

pemberian instrumen angket kepada peserta setelah pelaksanaan kegiatan diperoleh data sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Pemahaman Peserta 

 

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa bahwa sebesar 19% atau sejumlah 5 peserta  

dari total yang peserta yang berjumlah 18 orang telah memiliki pemahaman pengetahuan yang sangat 

baik tentang pemanfaatan Google Sites. Kemudian sebanyak 6 peserta atau sebesar 33,3% memiliki 

tingkat pemahaman tentang pemanfaatan Google Sites dengan kriteria baik. Pada kategori cukup baik 

sebesar 27,7% atau sejumlah 5 peserta berada pada kategori cukup baik, sedangkan sisanya sebesar 
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16,6% atau sebanyak 3 peserta berada pada kategori kurang. Sehingga berdasarkan data tersebut secara 

umum peserta telah memiliki pengetahuan dan pemahaman dalam pemanfaatan Google Sites sebagai 

media pembelajaran digital telah berhasil meningkatkan kpmpetensi guru dalam memanfaatkan Google 

Sites sebagai media pembelajaran digital. Dengan meningkatnya pengetahuan guru dalam pemanfataan 

Google Sites dalam pembelajaran diharapakan dapat sejalan dengan peningkatan kompetensi guru dalam 

mengelola pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan di era digital.  

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilakukan oleh tim, menunjukan bahwa kegiatan 

pengabdian berupa pelatihan dalam pemanfaatan media pembelajaran digital berbasis Google Sites yang 

mendukung implementasi pembelajaran abad ke-21. Sehingga kegiatan ini dapat meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru agar mampu merancang, mengelola, dan mengimplementasikan media 

pembelajaran digital yang terintegrasi, interaktif, dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dan tuntutan perkembangan teknologi. 

Hasil pelatihan kegiatan pengabdian berupa pelatihan dalam pemanfaatan media pembelajaran 

digital berbasis Google Sites sejalan dengan pembelajaran abad 21 menuntut guru untuk mampu 

mengintegrasikan penggunan teknologi dalam pembelajaran (Sujarwo et al., 2024; Sujarwo & Tubagus, 

2022). Beragam hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites efektif 

digunakan sebagai media pembelajaran digital karena dapat mengintegrasikan konten pembelajaran, 

media interaktif, dan akses yang fleksibel dalam pembelajaran (Afrianto et al., 2022). Penggunaan 

Google Sites dapat menjadi sumber belajar beragam (video, kuis, dokumen) dalam satu situs sehingga 

mendukung pembelajaran mandiri dan berbasis kemajuan teknologi sesuai kebutuhan pembelajaran 

abad ke-21 (Gessa et al., 2025). Google Sites tidak hanya sebagai alat penyajian informasi tetapi juga 

sebagai media pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi peserta didik dan mendukung 

integrasi teknologi dalam pembelajaran (Azizah et al., 2025). Pemanfaatan Google Sites dapat dijadikan 

sebagai media pembelajaran kolaboratif (M Agil Febrian & Muhammad Irwan Padli Nasution, 2024) 

Penggunaan Google Sites efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep materi bagi peserta didik dan 

membuat pembelajaran lebih menarik karena fleksibilitas akses dan penyajian konten yang variative 

(Meldiana & Nurhamidah, 2024) pemanfaatan Google Sites juga dapat meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dan mendukung keberlangsungan proses belajar mengajar yang lebih interaktif (Irawan et 

al., 2023). Penggunaan Google Sites dapat meningkatkan kemampuan penguasaan konsep dan berfikir 

kritis dalam pembelajaran Fisika (Sevtia et al., 2022). Google Sites dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika (Ubaidah & Zulkarnain, 2020). Penggunaan Google Sites dapat meningkatkan hasil belajar 

Bahasa Indonesia (Wahyudi & Nugrahani, 2023). Google Sites juga dapat meningkatkan hasil belajar 

IPS siswa (Saputra et al., 2023) serta mampu meningkatkan self-efficacy siswa (Azizah et al., 2025b).  

Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan Google Sites dalam pembelajaran tersebut, maka 

dilakukan kegiatan pendampingan dalam mengembangkan media pembelajaran digital berbasis Google 

Sites yang mendukung implementasi pembelajaran abad ke-21 untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kompetensi profesional guru, terutama dalam konteks transformasi digital pendidikan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi dari kegiatan pengabdian yang dilakukan dengan 

memberikan pelatihan dalam pemanfaatan Google Sites sebagai media pembelajaran digital dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan telah berhasil dilaksanakan dan berjalan secara baik serta berhasil 

mencapai target yang diharapakan. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan kompetensi peserta dalam hal 

pengetahuan dan peningkatan keterampilan dalam memanfaatkan Google Sites sebagai media pembelajaran 

digital untuk pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Kelebihan dari kegiatan ini adalah dilakukan 

dengan simulasi dan pembimbingan langsung baik secara luring maupun daring sehingga peserta dapat 

secara langsung mampraktikkan materi yang diterima dalam memanfaatkan Google Sites sebagai media 

pembelajaran digital. Implikasi dari kegiatan ini adalah peserta dapat menggunakan dan memanfaatkan 

Google Sites sebagai media pembelajaran digital untuk pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan di 

era digital dan dapat menjadi mentor kepada teman sejawat sehingga terjadi penyebaran pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam memanfaatkan Google Sites sebagai media pembelajaran digital untuk 

pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. 
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